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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas yaitu Pengaruh 

Upah Minimum Kabupaten, PDRB dan Unit Industri Terhadap Permintaan 

Tenaga Kerja di Kabupaten Tulungagung Tahun 2003-2019 diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada penelitian ini, bahwa 

tingkat Upah Minimum Kabupaten (UMK) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap permintaan tenaga kerja di Kabupaten Tulungagung 

Tahun 2003-2019. 

2. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada penelitian ini variabel 

PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan tenaga kerja 

Kab. Tulungagung Tahun 2003-2019. 

3. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada penelitian ini variabel 

unit industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan tenaga 

kerja di Kab. Tulungagung 2003-2019. 

4. Berdasarkan hasil uji regresi linier dengan menggunakan uji F atau secara 

bersama-sama Upah Minimum, PDRB, unit industri berpengaruh secara           

signifikan terhadap permintaan tenaga kerja Kab. Tulungagung Tahun 

2003-2019.
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B. Saran  

Beberapa saran yang bisa diberikan berkaitan dengan hasil 

penelitian ini  

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, dengan adanya penelitian ini di harapkan untuk 

menjadikan referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya, dan tidak 

terpaku pada tiga variabel bebas saja namun masih banyak faktor lain 

yang mempengaruhi permintaan tenaga kerja. 

2. Bagi pemerintah, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan 

pemerintah agar menetapkan upah minimum di atas kebutuhan hidup 

layak, sehingga masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya. Selain itu, 

pemerintah juga harus mempermudah dalam perizinan pendirian usaha 

sehingga dapat menambah perluasan kesempatan kerja. Pemerintah juga 

harus mempertimbangkan antara upah dan industri, karena ketika upah 

naik, suatu industri akan memberikan respon negatif sebab upah disini 

menurut para pengusaha atau industri adalah biaya yang harus 

dikeluarkan, ketika kenaikan UMK lebih tinggi daripada produktivitas 

pekerja akan merugikan perusahaan karena dapat menaikkan biaya 

produksi. Untuk itu, pemerintah harus menetapkan kebijakan 

pengupahan sesuai dengan kebutuhan yang ada dan tidak terlalu tinggi. 

Sejalan dengan itu, PDRB sektor industri cukup memberikan dampak 

yang positif terhadap permintaan tenaga kerja karena perannya sebagai 
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salah satu indikator utama dalam perekonomian, oleh sebab itu 

pemerintah harus mempertahankan dan meningkatkan kinerja secara 

berkesinambungan serta memberikan insentif supaya perekonomian 

dapat sejahtera, selanjutnya pertumbuhan industri sebagai peluang 

terciptanya lapang kerja yang potensial harus pula di imbangi dengan 

sumber daya manusia yang memadai. 

3. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil penelitian 

ini diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan referensi untuk kegiatan 

mengajarnya ataupun penelitiannya. Dikarenakan penelitian ini masih 

memiliki kekurangan seperti keterbatasan dalam memperoleh data dan 

periode waktu yang digunakan hanya 16 tahun. Sehingga penelitian 

selanjutnya diharapkan mampu meneliti dengan menambah variabel 

bebas lainnya dan tahun penelitian sehingga mampu memberikan hasil 

penelitian yang lebih baik lagi. 

4. Bagi pengusaha, dengan penelitian ini diharapkan pengusaha dalam 

memberikan upah sesuai dengan sumbangsih pekerja dan pengusaha 

tidak diperkenankan memberikan upah yang dapat merugikan para 

pekerja serta harus diberikan tepat pada waktunya, dengan tingkat upah 

yang layak yang diberikan kepada para pekerja maka akan memotivasi 

para pekerja untuk dapat meningkatkan produktivitasnya. Peningkatan 

produksi perusahaan tersebut maka akan meningkatkan PDRB sektor 

industri. 

 


